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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian
bonggol pisang, jerami padi, kotoran sapi, daun gamal, air cucian beras, dantetes tebu terhadap pertumbuhan
tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.). penelitianmenggunakan Rancangan Acak Lrngkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuanyang diaplikasikan adalah kontrol, pupuk organik 200 g, pupuk
organik 400 g, pupuk organik600 g. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tanaman tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah umbi, berat basah umbi, dan berat kering umbi. Teknik analisis data yaitu dengan
Analysis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik dari
limbah pertanian bonggol pisang, jerami padi, kotoran sapi, daun gamal, air cucian beras, dan tetes tebu
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah umbi, tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi dan berat kering umbi tanaman bawang dayak. Media
tanam terbaik diperoleh pada pemberian pupuk organik sebanyak 400 g pertanaman.

Kata Kunci: organik, limbah pertanian, polybag, bawang dayak.

Abstract

This study aims to determine the effect of the use of organic fertilizer from agriculturalwaste of banana weevils,
rice straw, cow dung, gamal leaves, rice washing water, and molasseson the growth of dayak onion plants
(Eleutherine palmifolia L.). The study used a Complete Randomized Design (RAL) with 4 treatments and 3
repeats. The treatment applied is control, organic fertilizer 200 g, organic fertilizer 400 g, organic fertilizer
600 g. The parameters observed are plant growth, plant height, number of leaves, number of tubers, wet weight
of tubers, and dry weight of tubers. The data analysis technique is Analysis of Variance (ANOVA). The results
of this study can be concluded that the use of organic fertilizer from agricultural waste banana weevils, rice
straw, cow dung, gamal leaves, rice washing water, andmolasses has a real effect on plant height growth,
number of leaves, and number of bulbs, butdoes not have a real effect on the wet weight of tubers and dry
weight of dayak onion plant bulbs. The best planting media is obtained in the application of organic fertilizer
as much as 400 g per plantation.

Key words: organic, agricultural waste, polybags, dayak onions.

PENDAHULUAN

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) atau nama lokal daerahBontonompo, Kabupaten

Gowa, Sulawesi Selatan yaitu kasumba turate merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura
yang berpotensi besar untuk dikembangkan karena mempunyai manfaat sebagai pelengkap
bumbu masakan untuk menambabh cita rasa dan dapat dijadikan sebagai obat tradisional. Bagian
tanamanyang sering digunakan dalam pengobatanyaitu, bagian umbi pada tanaman karena
terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada kulit. Selain itu juga dapat digunakan
untuk mengatasi gangguan penyakit jantung, meningkatkan daya tahantubuh, sebagai anti
inflamasi, anti tumor serta dapat menghentikan pendarahan (Saptowaluyo, 2007).
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Lingkungan Bu’'nea, Kelurahan Bontonompo,
Kabupaten Gowa, sebagian besar masyarakat yang menanam tanaman bawang dayak dan
tanaman lainnyamenggunakan pupuk anorganik. Akan tetapipenggunaan pupuk anorganik secara
terus menerus dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan tanah, pencemaran lingkungan dan
mengganggu pertumbuhan mikrobia di dalam tanah. Salah satu cara untukmengatasi hal tersebut
dengan penggunaan pupuk organik yang lebih ramah lingkungan.

Pemanfaatan limbah pertanian dalam pembuatan pupuk organik perludilakukan agar
mengurangi pencemaran lingkungan. Pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini
berbahan dasar bonggolpisang, jerami padi, daun gamal, kotoransapi dan air cucian beras.
Bahan-bahan
tersebut merupakan limbah yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat daerah Bontonompo
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padahal jumlahnya cukup melimpah. Peneliti tertarik menggunakan bahan-bahan tersebut,
karena mudah didapatkan dan kurang dimanfaatkan oleh masyarakat daerah Bontonompo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik dari limbah
pertanian bonggol pisang, jerami padi, kotoran sapi, daun gamal, air cucian beras, dan tetes tebu
terhadap pertumbuhan tanaman bawangdayak.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
eksperimen dimana data yang dikumpulkan melalui percobaan dan pengamatan langsung
terhadap objek yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Bu'nea, Kelurahan
Bontonompo, Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2022 sampai
selesai pada bulan April 2023. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), karena bahan percobaan yang digunakan homogen atau
seragam. Dalam penelitian inidilakukan 3 perlakuan dan 1 kontrol. Setiapperlakuan di ulang
sebanyak 3 kali sehinggajumlah unit percobaan 4 x 3 = 12 unit percobaan. PO (Kontrol), P1
(Pemberian pupuk organik 200 g), P2 (Pemberian pupukorganik 400 g), P3 (Pemberian pupuk
organik 600 g).

Tabel 1 Denah Rancangan Penelitian

POU1 P1U1 P2U1 P3U1

POU2 P1U2 P2U2 P3U2

POU3 P1U3 P2U3 P3U3

Keterangan :

PO = Kontrol

P1 =Pemberian pupuk organik 200g/polybagP2 =Pemberian pupuk organik 400g/polybagP3=
Pemberian pupuk organik600g/polybag U1 = Ulangan 1

U2 = Ulangan 2U3 = Ulangan 3

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pemberian pupuk organik dan variabelterikat

dalam penelitian ini yaitu meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, berat basah umbi,
dan berat kering umbitanaman bawang dayak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi untuk memperoleh data secara langsung dengan cara
pengamatan, pengukuran danpencatatan secara sistematik terhadap subjek penelitian.
Adapun hal yang diamati pada tanaman bawang dayak yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
umbi, berat basah umbi, dan berat kering umbi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji One Way Anova (Analysis of Variance) atau uji F dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Analisis ini digunakan untuk menganalisis pertumbuhan tanaman bawang dayak
(Eleutherine palmifolia L.). Jika ada pengaruh yang nyatadiantara perlakuan maka dilakukan uji
lanjutdengan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Tinggi Tanaman Bawang Dayak

Berdasarkan hasil dari uji normalitas tinggi tanaman bawang dayak menunjukkanbahwa
perlakuan yang digunakan memiliki nilai signifikan shapiro-wilk sebesar 0,503 dimana nilai
tersebut lebih besar dari a = 0,05 maka data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian ANOVA karena data terdistribusi normal.

Uji homogenitas yang dilakukanmenunjukkan nilai signifikansi sebesar (0,108 > 0,05),

maka hasil uji menyatakan data pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak pada perlakuan dan
kontrol bersifat seragam atau homogen, sehingga setelahnyadapat dilakukan pengujian ANOVA.
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Gambar 1 Tinggi Tanaman BawangDayak
Hasil data menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji ANOVA (0,001 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman bawang dayak, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji lanjut.
Tabel.2.Hasil uji lanjut Duncan tinggitanaman

Perlakuan Tinggi Tanaman
(mm)+SD

PO 3033 =+ 168 ab

P1 3366 + 404 b

P2 3883 + 1,5 c

P3 2836 =+ 360 A

Keterangan: angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata menurutuji lanjut Duncan taraf 5%. Berdasarkan hasil uji
lanjut Duncantinggi tanaman pada taraf signifikan 5 % bawang dayak sehingga memenuhi
syaratuntuk dilakukan uji lanjut.

Tabel 3 Hasil uji lanjut Duncan jumlahdaun diperoleh bahwa menurut notasi perlakuan

Perlakuan Jumlah Daun (Helai)
+SD

PO 10,0 + 10 ab

P1 12,0 + 10 b

P2 15,0 + 1,7 c

P3 8,3 + 05 A

P0 (303,3 mm) yang berindeks (ab) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (283,6 mm) indeks
(a) tetapi berbeda nyata dengan P2 (388,3 mm) indeks (c) dan P1 (336,6 mm) indeks (b).

1. Jumlah Daun Tanaman Bawang Dayak

Hasil pengujian normalitas yangdilakukan terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang
dayak menunjukkan nilai signifikan shapiro-wilks 0,482. Uji Homogenitas yang dilakukan
menunjukkannilai signifikan sebesar (0,241 > 0,05), maka hasil uji menyatakan data jumlah daun
tanaman bawang dayak pada perlakuan dankontrol bersifat seragam atau homogen, sehingga uji
ANOVA dapat dilakukan.Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun tanaman selama pemeliharaan
berkisar antara 9 - 17 helai.
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Gambar.2. Jumlah daun setiap minggu
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil dari uji ANOVAmemiliki nilai signifikan
sebesar 0,001, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari
a = 0,05, maka hasil uji ANOVA menyatakan perlakuan memberikan pengaruh terhadap jumlah
daun tanaman
Keterangan: angka-angka pada kolom yang
diikuti huruf kecil yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut
Duncan taraf 5%.
Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji lanjutDuncan tinggi tanaman pada taraf signifikan
5 % diperoleh bahwa menurut notasi perlakuan PO (10,0 helai) yang berindeks (ab) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P3 (8,3 helai) indeks (a) dan yang berbeda nyata adalah P2 (15,0 helai)
indeks (c) dan P1 (12,0 helai) indeks (b).
2. Jumlah Umbi Tanaman Bawang Dayak
Hasil pengujian normalitas yang dilakukan terhadap jumlah umbi tanaman bawang dayak
menunjukkan nilai signifikan shapiro-wilks sebesar (0,022 > 0,05) dan berdasarkan uji
homogenitas yangdilakukan menunjukkan nilai signifikansebesar (0,154 > 0,05), maka hasil uji
ini menyatakan pada perlakuan dan kontrol bersifat seragam atau homogen sehingga ujiANOVA
dapat dilakukan.
Gambar 3 Jumlah umbi tanaman bawang dayak pada setiap perlakuan
Hasil data menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji ANOVA yaitu 0,001 dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai « = 0,05 (0,001 < 0,05), maka hasil ujiANOVA menyatakan
perlakuan memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan uji lanjut.

Tabel 4 Hasil uji lanjut Duncan jumlahumbi tanaman

Perlakuan Jumlah Umbi)+SD
PO 2,6 + 0,5 a
P1 3,0 + 1,0 a
P2 53 + 0,5 b
P3 2,0 + 0,0 a

Keterangan: angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut Duncan taraf 5% Berdasarkan hasil uji lanjut
Duncan tinggi tanaman pada taraf signifikan 5 % diperoleh bahwa menurut notasi jumlah daun
bawang dayak pada semua perlakuan dimana P2 (5,3) indeks (b) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan pada perlakuan P1 (3,0) indeks (a), PO (2,6) indeks (a), dan P3 (2,0) indeks
(a) tidakberbeda nyata.

3. Berat Basah Umbi Tanaman Bawang Dayak
Hasil pengujian normalitas yang dilakukan terhadap berat basah tanaman bawang dayak
menunjukkan nilai signifikansebesar 0,275 (> 0,05). Kemudian hasil pengujian homogenitas yang
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diperoleh menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,127(> 0,05), maka hasil uji menyatakan data
beratbasah umbi tanaman bawang dayak pada perlakuan dan kontrol bersifathomogen sehingga
uji ANOVA dapat dilakukan.
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Gambar 4 Berat basah umbi tanamanbawang dayak

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 400 g (P2)
memiliki rata-rata palingtinggi yaitu 1,5 g dibandingkan dari beberapa perlakuan lainnya,
kemudian perlakuan yang terendah terdapat padakontrol (P0) yaitu 0,8 g, tetapi untukpemberian
pupuk organik 200 g (P1) dan pemberian pupuk organik 600 g (P3) sama- sama memiliki rata-
rata sebesar 1,2 g. Hasildata menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji ANOVA yaitu sebesar
0,060, dimana nilai signifikansi lebih besar dari a =0,05 (0,060 > 0,05), maka hasil uji ANOVA
menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian tidak memberikan
pengaruh terhadap berat basahumbi tanaman bawang dayak sehingga tidakmemenuhi syarat
untuk dilakukan uji lanjut.

4. Berat Kering Tanaman Bawang Dayak

Hasil pengujian normalitas yang dilakukan terhadap berat kering tanaman bawang dayak
menunjukkan nilai signifikansebesar 0,629 dimana nilai tersebut lebihbesar dari a = 0,05 (0,0629
> (0,05) maka data yang diperoleh memenuhi syarat untukdilakukan uji ANOVA. Kemudian hasil
uji homogenitas yang diperoleh menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,304 dimana nilai

tersebut lebih besar dari a = 0,05 (0,304 > 0,05), maka hasil uji ini menyatakan pada perlakuan
dan kontrol bersifat seragam atauhomogen.

— 1
o]
g 0.6
.EOA 0.5 0.4 I
= o
s
x
@ PO
Perlakuan

Gambar 5 Berat kering umbi tanamanbawang dayak

Berdasarkan gambar diatas grafik yang menunjukkan berat kering tanaman bawang
dayak didapatkan data bahwa hasil dari terendah ke tertinggi dimulai dari pemberian pupuk
organik dari limbah sebanyak 0 g (kontrol) dengan berat kering terendah yaitu 0,4 g, pemberian
pupuk organik 200 g (P1) dengan berat kering 0,6 g, kemudian pemberian pupuk organik 600 g
(P3) dengan berat kering 0,7 g, dan pemberian pupuk organik 400 g (P3) denganberat kering
tertinggi yaitu 0,8 g. Grafiktersebut juga menunjukkan bahwa pada pemberian pupuk organik dari
limbah pertanian terhadap pertumbuhan tanaman bawang dayak sebanyak 400 g dapat
memberikan hasil tertinggi.

Hasil data juga menunjukkan bahwanilai signifikansi pada uji ANOVA memilikinilai signifikan
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sebesar 0,140, dimana nilai signifikansi lebih besar dari a = 0,05 (0,140 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian tidak memberikan
pengaruh terhadap berat kering umbi bawang dayak sehingga tidak memenuhi syarat untuk
dilakukan uji lanjut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari pemberian pupuk organik dari limbah pertanian dengan
takaran yang berbeda- beda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang dayak.
Pengaruh nyata terlihat pada perlakuan (P2) dengan pemberian pupuk organik 400 g dengan rata-
rata 322 mm. Berbeda dengan perlakuanlainnya yaitu pada pemberian pupuk organik
200 g (P1) menghasilkan tinggi tanamanrata-rata 280 mm, pemberian pupuk organik600 g (P3)
menghasilkan tinggi tanaman rata-rata 235,4 mm, dan untuk perlakuan kontrol (PO)
menghasilkan tinggi tanaman rata-rata 234,4 mm. Pada pertumbuhantinggi tanaman bawang
dayak pada perlakuan (P2) dengan pemberian pupuk organik 400 g mendapatkan hasil tertinggi,
karena terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Sedangkan pada perlakuan (P3)
dengan pemberian pupuk organik 600 g mendapatkan hasil terendah, karena pemberian takaran
pupuk organik yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidak seimbangan dalam ketersediaan
nutrisi tersebut bagi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Leiwakabessy (2005), yang
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh unsur hara yang tersedia
dalam keadaan optimum dan seimbang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pupuk organikdari
limbah pertanian dari berbagai perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman bawang dayak, hal ini dapat dilihat dari hasil dimanajumlah daun terbanyak terdapat
pada perlakuan (P2) dengan pemberian pupuk organik 400 g dengan jumlah daun 14-17 helai dan
jumlah daun terendah yaitu pada (P3) dengan pemberian pupuk organik 600 gdengan jumlah
daun 8-9 helai. Banyaknya jumlah daun pada pemberian pupuk organik400 g (P2), dikarenakan
kebutuhan unsur hara makro dan mikro yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman bawang
dayaktelah terpenuhi. Sedangkan pada perlakuan (P3) dengan pemberian pupuk organik 600 g
disebabkan karena tanaman terkena penyakit hawar daun, munculnya penyakit hawar daun yang
menyebabkan ujung daun menguning kemudian mengering dan patah sehingga menyebabkan
pertumbuhantanaman terganggu. Penyakit hawar daunbakteri dapat disebabkan oleh bakteri
Xanthomonas oryxae pv. Otyzae menurut(Kadir et al.,, 2009).

Dalam penelitian ini dengan pemberian pupuk organik dari limbah pertanianmenyatakan
perlakuan memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi. Rata-rata jumlah umbi tanaman
tertinggi yaitu pada perlakuan (P2) dengan pemberian pupuk organik 400 g yaitu 5,3 dan jumlah
umbi tanaman terendah yaitu pada perlakuan (P3)dengan pemberian pupuk organik 600 g yaitu
2,0. Jumlah umbi yang rendah pada pemberian pupuk organik 600 g dikarenakansedikitnyajumlah
daun yang dihasilkan olehtanaman bawang dayak. Sedangkan padapemberian pupuk 400 g
jumlah umbinyalebih banyak, karena jumlah daunnya yang dihasilkan juga banyak. Menurut
(Sogbedji et al, 2015), berpendapat bahwa jumlah umbi akan dipengaruhi oleh jumlah daun yang
memiliki hubungan dengan aktivitas fotosintesis yang tinggi sehingga menghasilkan fotosintat
yang disimpan sebagai umbi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Rawdhah et al. (2019) yang
menyatakan jumlah daun berkorelasi positifnyata dengan jumlah umbi yang terbentuk. Jumlah
daun yang dihasilkan oleh suatu tanaman bawang dayak dapat menjadi indikator jumlah umbi
yang dihasilkan, semakin banyak daun yang dihasilkan oleh tanaman bawang dayak maka
semakin banyak juga jumlah umbi yang dihasilkan tanaman bawang dayak tersebut.Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan terhadap berat basah tanaman bawang dayak didapatkan hasil
bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian tidak berpengaruh terhadap berat basah
umbi, dimana rata-rata berat basahtotal tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan(P2) dengan
pemberian pupuk 400 g sebesar1,5 g dan beratbasah total tanaman terendahyaitu pada perlakuan
PO (kontrol) sebesar 0,8 g. Rerata berat basah untuk perlakuan (P1) dengan pemberian pupuk
organik 200 glebih rendah hasil berat basahnya, haltersebut terjadi karena takaran pupuk organik
atau unsur hara yang diberikan belum tercukupi sehingga mempengaruhi hasil berat basah umbi
tanaman bawang dayak. al tersebut berkaitan dengan pendapat Roesmarkam & Yuwono (2002),
mengatakan bahwa tanaman mampumencukupi siklus hidupnya dengan memanfaatkan unsur
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hara dan tanaman tidakbisa tumbuh dengan baik dan hasil produksijuga rendah apabila tidak ada
unsur harapada saat media tanam melakukan budidaya.Maka dapat disimpulkan bahwasanya
ketika tanaman diberikan takaran pupuk yang berlebihan atau kekurangan maka dapat
mempengaruhi fisiologi tanaman.

Rerata berat kering dengan nilai terendah diperoleh oleh (P0) atau kontrol sebesar 0,4 g
dan berat kering dengan nilai tertinggi yaitu pada perlakuan (P2) dengan pemberian pupuk
organik 400 g yaitu 0,8 g.Besarnya nilai berat kering pada pemberianpupuk organik 400 g ini,
karena unsur hara yang diserap oleh tanaman cukup baik, sedangkan rendahnya berat kering
pada perlakuan kontrol disebabkan karena tidak adanya pemberian pupuk organik maka secara
tidak langsung tanaman tidakmendapatkan unsur hara. Berat kering juga bisa dilihat melalui
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pada daun terjadi proses fotosintesis yang bisa ermanfaat
bagi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugeng (2005) jika fotosintesis berlangsungdengan baik maka tanaman akan tumbuhdengan baik
dan akar berkembang serta diikuti dengan peningkatan berat kering tanaman. Akibat dari
penguapan yang lebih besar dibandingkan dengan fotosintesis yang terjadi mengakibatkan
tanaman kehilangan berat kering. Hal ini diketahui bahwa banyaknya fotosintat yang dihasilkan
juga akan mempengaruhi berat kering tanaman. Semakin banyak fotosintat yang dihasilkan,
semakin tinggi pula berat keringtanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, penggunaan
pupuk organik dari limbah pertanian bonggol pisang, jerami padi,kotoran sapi, daun gamal, air
cucian beras, dan tetes tebu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah umbi tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah danberat
kering tanaman bawang dayak. Takaran pupuk organik dari limbah pertanian yang paling optimal
untukpertumbuhan tanaman bawang dayak yaitu perlakuan P2 dengan pemberian pupukorganik
sebanyak 400 g/polybag.
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